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Abstract

The condition of SMEs in the use of e-commerce has not been able to present financial
reports adequately, because the reporting feature is only limited to presenting transaction
recapitulation.  This  study  seeks  to  design  an  open-API-based  application  based  on  e-
commerce applications by SMEs. This development is needed academically as a study of
the  application  of  financial  reporting  information  technology  from  e-commerce
applications adopted by SMEs through the use of open-API. This research has succeeded in
implementing the use of APIs for data exchange between Shopee store accounts and Shopee
data centers in an interactive and up-to-date manner. The connected data can be presented
in a financial reporting information system that allows it to be developed intensively. The
prototype of the financial reporting information system can provide periodic information
on sales, cost of goods sold, profit or loss. Other information about sales data that has
been, is in the process and will be processed can also be presented.
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Abstrak

Kondisi  UKM  dalam  penggunaan  e-commerce belum  mampu  menyajikan  laporan
keuangan  secara  memadai,  karena  fitur  pelaporan  hanya  sebatas  penyajian  rekapitulasi
transaksi. Penelitian ini berusaha merancang bangun aplikasi yang berbasis open-API yang
berbasis aplikasi  e-commerce  oleh UKM. Pengembangan ini diperlukan secara akademik
sebagai kajian penerapan teknologi informasi pelaporan keuangan dari aplikasi e-commerce
yang  diadopsi  oleh  UKM  melalui  penggunaan  open-API.  Penelitian  ini  telah  berhasil
menerapkan penggunaan API untuk pertukaran data antara akun toko Shopee dan pusat
data Shopee secara  interaktif  dan terkini.  Data yang terhubung tersebut  dapat  disajikan
dalam sebuah sistem informasi pelaporan keuangan yang memungkinkan dikembangkan
secara intensif. Prototipe sistem informasi pelaporan keuangan dapat menyajikan informasi
penjualan, harga pokok penjualan, laba atau rugi secara periodik. Informasi lain tentang
data penjualan yang telah, tengah dan akan diproses juga dapat disajikan.

Kata kunci: API, Pelaporan Keuangan, E-Commerce, UKM

PENDAHULUAN

Keberadaan e-commerce saat ini telah mengubah banyak aspek dalam proses bisnis,

baik cara  menawarkan,  membeli  dan  mengirimkan  produk,  komunikasi  dengan

pemasok, serta hubungan dengan pelanggan (Rahayu & Day, 2015). Keunggulan kunci

dari  e-commerce antara lain: pengurangan biaya, peningkatan penjualan,  peningkatan

produktivitas,  pengurangan  waktu  produksi,  perluasan  jangkauan  pemasaran  dan
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peningkatan loyalitas konsumen (Dachlan et al., 2016; Liang & Turban, 2011; Rahayu

&  Day,  2017).  Berbagai  keunggulan  e-commerce di  atas  diyakini  sebagai  pemicu

pertumbuhan  adopsi  e-commerce secara  signifikan  dalam  beberapa  tahun  terakhir

(Rahayu & Day, 2015, 2017). 

Adopsi e-commerce oleh entitas bisnis besar maupun kecil di berbagai negara, baik

yang tergolong maju maupun negara berkembang (Al-Qirim, 2007). Terdapat perbedaan

temuan terkait adopsi tersebut, baik antar negara maupun ukuran entitas bisnis (Gibbs &

Kraemer,  2004).  Dampak  adopsi  e-commerce bagi  negara  maju  secara  nyata

memberikan  peningkatan  laju  tumbuh  ekonomi,  lapangan  pekerjaan,  peningkatan

manajemen rantai nilai internal, layanan kepada konsumen dan kualitas produk (Lacka

et al., 2014). Kondisi sebaliknya terjadi di negara berkembang yang mengalami dampak

kurang signifikan akibat berbagai hambatan dalam proses adopsi e-commerce (Kartiwi

& MacGregor, 2007; Turner & Endres, 2017).  

Urgensi UKM sebagai fondasi ekonomi negara berkembang seperti Indonesia telah

diakui secara luas (Kartiwi & MacGregor, 2007). Pengakuan tersebut tidak saja karena

jumlah yang banyak, mencapai 98,9 % dari seluruh unit usaha pada akhir 2019, namun

juga  peran  penting  dalam  penyediaan  kesempatan  kerja  (Kartiwi  et  al.,  2018).

Pengembangan UKM yang tepat dan efektif akan menghasilkan dampak yang signifikan

terhadap  pembangunan  ekonomi  negara. Kontribusi  sektor  UKM  terhadap  produk

domestik bruto Indonesia meningkat dari 57,84 % tahun 2017 menjadi 60,34 % pada

tahun 2018 serta diperkirakan tumbuh menjadi 65% atau sekitar Rp2.394,5 triliun pada

akhir 2019  (Kemenperin, 2019). UKM yang terlibat dalam adopsi  e-commerce harus

menyiapkan  laporan  keuangan  dan  perpajakan  yang  sangat  memerlukan  sistem

akuntansi  untuk mencatat  dan mengklasifikasikan semua transaksi  seperti  penjualan,

pembelian, aset dan kewajiban, dengan mematuhi format dan standar pelaporan yang

diterima secara umum serta mengukur kinerja secara tepat (Ghasemi et al., 2011).  

Kondisi  faktual  dari  UKM  dalam  penggunaan  e-commerce belum  mampu

menyajikan laporan keuangan secara memadai,  karena fitur  pelaporan hanya sebatas

penyajian rekapitulasi transaksi. Menurut  Bredmar et al. (2015) hal tersebut termasuk

tahapan  transaction  processing system,  hanya menyajikan akumulasian pada periode

tersebut. Hal ini terjadi karena aplikasi e-commerce yang digunakan belum memberikan

fitur pelaporan keuangan tersebut. Penelitian ini berusaha merancang bangun aplikasi
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yang berbasis open-API yang berbasis aplikasi  e-commerce  oleh UKM. Hal tersebut

menarik  untuk  dirancanguntuk  membantu  UKM  agar  dapat  menyajikan  laporan

keuangan secara lebih efektif. 

Penelitian  ini  secara  khusus  bertujuan  merancang  aplikasi  pelaporan  keuangan

berbasis  Open-API untuk  aplikasi  e-commerce yang diadopsi  UKM.  Desain  aplikasi

yang  dimaksud sesuai  dengan Standar  Akuntansi  UKM dan kebutuhan pengambilan

keputusan yang diambil oleh pemilik UKM. Fokus penelitian ini akan menghasilkan

suatu aplikasi yang dapat digunakan oleh UKM dalam menyajikan laporan keuangan

berbasis pada  e-commerce yang digunakan UKM.  Pengembangan ini diperlukan baik

secara akademik sebagai kajian penggunaan teknologi informasi dalam sistem informasi

akuntansi UKM serta acuan praktis dalam pengembangan  pelaporan keuangan secara

tepat guna dan tepat daya serta berhasil meningkatkan kinerja UKM secara keseluruhan.
 

METODE PENELITIAN

Metode  pelaksanaan  penelitian  ini  dilakukan  pada  kasus  salah  satu  aplikasi  e-

commerce  yang  paling  banyak  digunakan  yaitu  Shopee.  Aplikasi  laporan  keuangan

disusun berdasarkan kebutuhan pengembangan aplikasi  terintegrasi  dengan open  API

dari marketplace Shopee yang akan diteliti. Aplikasi ini yang akan dibangun merupakan

sebuah  sistem  yang  memungkinkan  user untuk  mengintegrasikan  toko online yang

mereka  miliki  dengan sistem lokal  mereka  sesuai  dengan keinginan.  Data  yang ada

didalam database merupakan informasi yang telah diambil sebelumnya. Skema metode

pelaksanaan dilukiskan gambar berikut. 

Penjelasan rinci terhadap tahapan alur pengembangan sistem pada gambar 1 adalah

sebagai  berikut: tahapan  awal  dalam pembuatan  sistem yaitu  dengan membuat  web

service menggunakan metode REST API format JSON sebagai perantara open API dari

Shopee dengan aplikasi lokal toko. Serta membuat database yang akan dihubungankan

dengan web service. Database digunakan untuk menyimpan data yang telah diambil dari

open API, dalam mengambil data menggunakan teknik dan implementasi  REST API

dengan beberapa method antara lain GET, POST, PUT dan DELETE. GET berfungsi

untuk mengambil data dari shopee.  
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Gambar 1. Alur Perancangan Aplikasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan perancangan diawali dengan penyiapan toko Shopee sebagai objek untuk

diajukan sebagai toko yang siap terhubung koneksi API dengan Shopee.  Objek toko

Shopee adalah “flexion.id” yang aktif terdaftar dan dimiliki serta dijalankan sendiri oleh

pemilik. Pemilik merupakan asisten peneliti yang telah bersedia berpartisipasi sebagai

studi kasus perancangan ini sehingga dapat intensif melakukan perancangan. Tampilan

objek toko Shopee terlihat pada gambar berikut. 

Tahapan berikutnya adalah penyiapan legal dan kelayakan toko Shopee flexion.id

untuk mengajukan pembukaan API kepada Shopee. Penyiapan legal berupa pengecekan

email dan nomor telepon selular sebagai perangkat aktivasi dan konfirmasi pendaftaran.

Penyiapan  kelayakan  dilakukan  dengan  memperhatikan  histori  transaksi  yang  mana

harus memenuhi minimal 100 transaksi per bulan untuk tiga bulan terakhir.
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Gambar 2. Tampilan Objek Toko Shopee

Hal ini untuk mendukung bahwa toko Shopee tersebut aktif, terakses dengan baik

dan responsif dengan baik oleh konsumen, serta bukan akun boot (robotik).  

Gambar 3. Kelayakan Aktivitas Toko Shopee

Tahapan  selanjutnya  adalah  pengajuan  pembukaan  API  toko  Shopee  kepada

Shopee Indonesia.  Pengajuan dilakukan secara daring melalui  email resmi toko, dan

konfirmasi aktivasi melalui nomor online transacation password (OTP) yang dikirim ke
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telpon  selular  admin  toko.  Proses  pengajuan  pembukaan  API  dan  konfirmasi

membutuhkan  waktu  selama  dua  bulan  dan  laju  perkembangannya  tidak  dapat

dipercepat  meskipun  sudah  dilakukan  konfirmasi  perkembangan  secara  berulang.

Konfirmasi persetujuan baru dapat diperoleh awal Nopember 2021 dan diminta untuk

melakukan pengujian konektibilitas API, seperti terlihat pada gambar 3.

Pengujian konektibilitas API antara toko Shopee dengan Shopee sebagai provider

e-commerce untuk memastikan jalur dan kapasitas data selaras diantara kedua sisi. Hal

tersebut dapat diverifikasi dengan kompabilitas data transaksi dan produk yang tersedia.

Pengujian akun memperlihatkan bahwa akun toko Shopee dan akun konsumen sebagai

pembeli terhubung secara aktif dan data dapat disajikan.

Seperti  terlihat  pada gambar  4 kesesuaian  data  produk dan transaksi  diperlukan

untuk  memastikan  tukar  data  antara  toko  dengan  server  Shopee  tidak  mengalami

hambatan  khususnya  spesifikasi  data.  Detail  data  yang dimaksud misalnya  tanggal,

nomor, jenis produk, kode produk, nilai transaksi, pengakuan transaksi. Pengujian ini

juga memastikan  pisah batas  tukar  data  untuk penyajian  dan pengungkapan laporan

informasi keuangan secara langsung dan ditentuka bulanan. 

Gambar 4. Tampilan Kompabilitas Data secara Langsung
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Transaksi selama periode bulanan dipastikan dapat diambil  dari peladen (server)

Shopee  untuk  disajikan.  Gambar  4  memberikan  ilustrasi  produk  yang  aktif  dapat

tampilkan, diverifikasi ketersediaan stok dan status penjualannya. Langkah selanjutnya

adalah melakukan  web debugging – memastikan tidak terjadi  kesalahan dalam kode

pemprograman  web  atas  akun  toko  Shopee.  Tahap  selanjutnya  data  dari  web  toko

Shopee diunduh untuk memastikan persiapan rancangan data base atas aplikasi laporan

keuangan.

Gambar 5. Unduhan data dalam Pengujian Transaksi

Tahap  akhir  adalah  mengembangkan  sistem  pelaporan  keuangan  berbasis  web,

yang  merangkum  beberapa  informasi  penting  yang  diperlukan  untuk  pengambilan

keputusan. Sistem informasi keuangan ini secara otomatis melakukan pengkinian data

transaksi karena data transaksi yang tersimpan dalam peladen Shopee secara otomatis

terhubung melalui akses API yang disetujui. Tampilan pada gambar 9 merupakan sistem

pelaporan keuangan dalam rancangan dengan database masih di lokal komputer, yang

kemudian akan diberikan domain sehingga dapat secara online diakses.

Tampilan tersebut menunjukkan beberapa informasi keuangan kunci yang disajikan

antara lain total pengunjung toko, total pembelian, pembelian yang belum membayar,

pembelian yang sudah membayar, transaksi per pembelian. Gambar 4 juga memberikan

tambahan  informasi  stok  produk,  harga  pokok  dan  harga  jual  produk.  Sedangkan
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gambar 5 menyajikan rekapitulasi keuntungan dengan memperhitungkan harga pokok

penjulan, grafik penjualan dan kondisi statistik transaksi.

Sistem informasi pelaporan keuangan telah mampu menyajikan informasi penjualan,

harga  pokok  penjualan,  laba  atau  rugi  secara  periodik.  Informasi  lain  tentang  data

penjualan  yang  telah,  tengah  dan  akan  diproses  juga  dapat  disajikan.  Informasi

manajemen produk, stok terakhir dan terjual atau terkirim dapat ditampilkan.

Gambar 6. Tampilan Sistem Informasi Pelaporan Keuangan

Berbagai  informasi  keuangan dapat  disajikan  untuk pengambilan  keputusan dan

pengendalian  proses  bisnis  yang diperlukan  secara  langsung tanpa harus  melakukan

input  transaksi  secara  manual.  Sistem  informasi  pelaporan  keuangan  berbasis  web

dengan API merupakan protoptipe sistem informasi yang dapat dikembangkan jenis dan

tingkatan  fitur  informasi  yang  diperlukan.  Pelaku  UKM  dapat  mengakses  secara

langsung karena berbasis web dan dapat dikembangkan berbasis mobile device sehingga

semakin mudah diakses.
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SIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil menerapkan penggunaan API untuk pertukaran data

antara akun toko Shopee dan pusat data Shopee secara interaktif dan terkini. Data yang

terhubung tersebut dapat disajikan dalam sebuah sistem informasi pelaporan keuangan

yang  memungkinkan  dikembangkan  secara  intensif.  Prototipe  sistem  informasi

pelaporan keuangan dapat menyajikan informasi penjualan, harga pokok penjualan, laba

atau rugi secara periodik. Informasi lain tentang data penjualan yang telah, tengah dan

akan diproses juga dapat disajikan.

Riset mendatang dapat mengeksplorasi kebutuhan dari informasi keuangan dan

tampilan  sistem  informasi  secara  lebih  komprehensif.  Penelitian  ini  secara  intensif

dilakukan dan menghadapi kendala proses perizinan  persetujuan penggunaan API yang

memakan  waktu  hampir  3  bulan  sehingga  eksplorasi  fitur  sistem  informasi  kurang

optimal.
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